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Abstrak  

Merokok merupakan aktivitas yang dapat menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan, baik untuk diri sendiri maupun 

untuk orang lain. Hal itu dikarenakan terdapat banyak kandungan yang berbahaya bagi kesehatan. Data mining 

merupakan bagian dari data analytics dan disiplin ilmu data science yang memiliki manfaat luas dan tepat guna. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelompokkan perokok dengan usia lebih dari 15 tahun di setiap 

Provinsi. Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS). Metode yang digunakan 

adalah Clustering dengan algoritma K-Means menggunakan tools RapidMiner dan validasinya menggunakan operator 

Davies Bouldin Indeks untuk mencari nilai yang mendekati 0. Pengelompokkan perokok dengan rentan usia lebih dari 

15 tahun yang dihasilkan dapat dilihat melalui 3 cluster, Cluster 1 merupakan tingkat perokok tinggi sejumlah 9 

provinsi, Cluster 2 merupakan tingkat sedang dengan 17 provinsi dan Cluster 3 merupakan tingkat rendah dengan 8 

provinsi.   

 

Kata Kunci: Data Mining, K-Means, Clustering, RapidMiner, Perokok  

 

 

PENDAHULUAN 
Rokok adalah silinder dari kertas berukuran panjang 70 hingga 120 mm dengan diameter 10 mm. didalamnya berisi 

daun-daun tembakau yang telah dicacah. Untuk menikmatinya salah satu ujung rokok dibakar dan dibiarkan membara 

agar asapnya dapat dihirup lewat mulut pada ujung lain[1]. Merokok sudah menjadi suatu kebiasaan buruk yang sudah 

menjadi biasa di Indonesia. Aktivitas merokok tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa, tetapi juga dapat dilihat anak 

usia belasan tahun bahkan wanita melakukan aktivitas merokok.  

Indonesia termasuk dalam 10 negara dengan jumlah terbanyak perokok di dunia. Data dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) menyebutkan bahwa di Indonesia pada tahun 2022 persentase merokok pada penduduk umur diatas 15 tahun 

sebesar 28,26% dan mengalami peningkatan di tahun 2023 menjadi 28,62%.[2] Di Indonesia terlapor sebanyak 63% 

perokok pria dan 5% perokok Wanita. Faktor-faktor yang mempengaruhi kebiasaan merokok di Indonesia sangat 

kompleks, mencakup aspek budaya, ekonomi, dan iklan produk tembakau yang mudah diakses. Sedangkan dampak 

buruk dari rokok sejak usia remaja sangat serius, dampak yang bisa dialami adalah Paru-Paru yang berhenti 

mengembang, Gejala penyakit jantung dan pembuluh darah, kerusakan gigi, masalah otot dan tulang, serta dapat 

menyebabkan kanker.[3] 

Untuk mendukung penelitian perokok unia 15 tahun ke atas penulis menggunakan teknik penelitian Data Mining. 

Data Mining  adalah suatu proses menganalisis pola data yang tersembunyi menurut berbagai perspektif untuk 

kategorisasi menjadi informasi yang berguna.[4] klasterisasi adalah suatu teknik atau metode untuk mengelompokkan 

data.[5] Untuk mendukung proses penelitian ini maka diperlukan suatu teknik pengolahan data, teknik pengolahan data 

yang digunakan adalah Algoritma K-Means. K-means adalah suatu metode penganalisaan data yang melakukan proses 

pemodelan tanpa supervisi.[6] Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mengetahui klaster persentasi merokok 

pada tingkat tinggi dan rendah sehingga dapat menjadi masukan kepada pemerintah agar dapat mengurangi angka 

persentase merokok di setiap wilayah. 

 

METODE 
Pengumpulan Data  

Pengumpulan data menggunakan Study Literature dengan jenis data sekunder. Proses analisis data yang dilakukan 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS)[2], data yang didapat akan di proses menggunakan teknik Data Mining untuk 

menggali dan menemukan informasi terhadap data perokok dengan rentang usia 15 tahun keatas. Tahapan awal yang 

akan dilakukan adalah pengelompokkan data Provinsi dan menentukan atribut untuk mempermudah proses penelitian 

sehingga dapat berjalan dengan baik serta efisien. Data tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini  

Tabel 1. Data Perokok Usia Lebih dari 15 Tahun 

Provinsi 2021 2022 2023 

Aceh 28,3 27,58 28,66 
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Sumtera Utara 27,24 25,32 26,28 

Sumatera Barat 30,5 30,27 30,42 

Riau 28,34 26,86 27,76 

Jambi 27,47 28,62 28,67 

Sumatera Selatan 30,65 30,49 30,91 

Bengkulu 33,17 32,16 31,86 

Lampung 34,07 33,81 34,08 

Kep. Bangka Belitung 28,16 26,84 27,33 

Kep. Riau 26,17 23,08 25,49 

..... ..... ..... ..... 

Papua 24,91 22,22 22,3 

 

Data Mining 

Data mining adalah suatu istilah yang digunakan untuk menguraikan penemuan pengetahuan di dalam database. 

Data mining adalah proses yang menggunakan teknik statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan machine learning 

untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terikat dari berbagai 

database besar.[4] Data mining ada sejak 1990-an mulai dianggap sebagai cara yang benar dan tepat untuk mengambil 

informasi terkait dengan hubungan antar data.[7] Data mining membahas penggalian atau pengumpulan informasi yang 

berguna dari kumpulan data. Informasi yang biasanya dikumpulkan adalah pola-pola tersembunyi pada data, hubungan 

antar elemen-elemen data, ataupun pembuatan model untuk keperluan peramalan data.[8] 

Data mining bertujuan untuk mengubah pandangan data tradisional sehingga bisa menangani jumlah data yang 

sangat besar, dimensi data yang tinggi, dan data yang heterogen dan berbeda sifat.[9] Data mining memiliki banyak 

manfaat untuk mengelola data mentah menjadi kumpulan informasi yang dapat dijadikan sebagai penunjang keputusan 

secara efektif.  Secara umum, semua operasi dalam data mining dapat dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu 

metode deskriptif dan metode prediktif. Metode deskriptif bertujuan untuk menemukan pola, relasi, atau anomali dalam 

data yang mudah dipahami oleh manusia. Metode prediktif bertujuan untuk memperkirakan nilai suatu variabel 

berdasarkan nilai variabel-variabel lainnya.[8] 

 

Clustering K-Means  

Pada dasarnya algoritma K-Means clustering merupakan bidang penelitian dalam analisis dan data mining.[10] 

Clustering adalah suatu teknik atau metode untuk mengelompokkan data. Menurut Tan, 2006 clustering adalah sebuah 

proses untuk mengelompokkan data ke dalam beberapa cluster atau kelompok sehingga data dalam satu cluster 

memiliki tingkat kemiripan yang maksimum dan data antar cluster memiliki kemiripan yang minimum.[5] Oleh karena 

itu clustering sangat berguna dalam menemukan kelompok yang tidak dikenal dalam data.  

Metode K-means merupakan metode clustering yang paling sederhana dan umum.k-means merupakan salah satu 

algoritma klastering dengan metode partisi (partitioning method) yang berbasis titik pusat (centroid) selain algoritma k-

Medoids yang berbasis obyek.[5] Langkah-langkah algoritma K-means antara lain[11]: 

a. Menentukan k sebagai jumlah klaster yang ingin dibentuk. 

b. Mengalokasikan data ke dalam klaster secara acak. 

c. Menentukan pusat klaster (centroid) dari data yang ada pada masing-masing klaster. dengan pesamaan : 

 
dimana 

 = pusat klaster ke-k pada variabel ke-j (j=1,2,...,p) 

n = banyak data pada klaster ke-k 

d. Menentukan jarak setiap objek dengan setiap centroid dengan perhitungan jarak setiap objek dengan setiap 

centroid menggunakan jarak Euclidean. 

d( )=  

e. Menghitung fungsi objektif dengan formula: 

 
f. Mengalokasikan masing-masing data ke centroid/rata-rata terdekat yang dirumuskan sebagai berikut: 

 



Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu                                                                          E-ISSN : 2988-5760 

 

Page - 135  CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

 adalah nilai keanggotaan titik  ke pusat klaster , s adalah jarak terpendek dari data  ke pusat klaster 

 setelah dibandingkan. 

g. Mengulangi kembali langkah 3-6 sampai tidak ada lagi perpindahan objek atau tidak ada perubahan pada fungsi 

objektifnya. 

 

RapidMiner 

RapidMiner adalah platform perangkat lunak yang kuat untuk ilmu data dan pembelajaran mesin.[12] Analisis 

pengolahan data dapat dilakukan dengan menggunakan RapidMiner. Terdapat beberapa teknik yang digunakan dalam 

RapidMiner, termasuk deskriptif dan prediksi. Bahasa pemograman Java merupakan bahasa pemograman yang 

digunakan oleh Rapidminer.[13] Perangkat lunak RapidMiner juga dapat digunakan untuk mengolah data mining 

karena terdapat kecanggihan pada teknologi algoritma yaitu komputasi dan terdapat analisis untuk data yang berbasis 

komputer. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang digunakan dalam penelitian adalah data persentase penduduk 15 tahun ke atas yang merokok tembakau 

selama sebulan terakhir menurut provinsi dari tahun 2021 – 2023 yang didapatkan dari Badan Pusat Statistik (BPS).    

Kumpulan data yang diperoleh penulis digunakan sebagai data masukan dalam membuat model aturan menggunakan 

algoritma K-means Clustering dan menggunakan software rapidminer. Analisis data yang digunakan penelitian ini 

menggunakan data kuantitatif dengan teknik analisis data yang menggunakan jenis statistic deskriptif. Data yang 

diperoleh kemudian diolah dengan tools rapidminer menggunakan performance yang berfungsi sebagai validasi dan 

reabilitas data untuk mencari keakuratan data.  

 

Tabel 2. Data Perokok dari 34 Provinsi 

Provinsi 2021 2022 2023 

Aceh 28,3 27,58 28,66 

Sumtera Utara 27,24 25,32 26,28 

Sumatera Barat 30,5 30,27 30,42 

Riau 28,34 26,86 27,76 

Jambi 27,47 28,62 28,67 

Sumatera Selatan 30,65 30,49 30,91 

Bengkulu 33,17 32,16 31,86 

Lampung 34,07 33,81 34,08 

Kep. Bangka Belitung 28,16 26,84 27,33 

Kep. Riau 26,17 23,08 25,49 

DKI Jakarta 24,44 21,25 22,6 

Jawa Barat 32,68 32,07 32,78 

Jawa Tengah 28,24 28,72 28,55 

DI Yogyakarta 24,54 23,97 24,82 

Jawa Timur 28,53 28,51 28,83 

Banten 31,76 31,21 29,34 

Bali 19,58 17,91 18,9 

NTB 32,71 33,2 32,79 

NTT 27,22 26,76 26,64 

Kalimantan Barat 27,93 26,64 26,96 

Kalimantan Tengah 29,33 26,54 27,24 

Kalimantan Selatan 24,51 21,89 22,24 

Kalimantan Timur 23,37 22,21 22,97 

Kalimantan Utara 27,46 24,23 25,36 

Sulawesi Utara 27,87 25,29 26,96 

Sulawesi Tengah 29,77 29,04 28,28 

Sulawesi Selatan 24,91 23,76 24,24 

Sulawesi Tenggara 25,85 23,35 24,66 

Gorontalo 30,5 30,38 30,69 

Sulawesi Barat 27,17 25,36 25,3 
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Maluku 27,9 26,8 28,04 

Maluku Utara 29,84 28,82 28,82 

Papua Barat 27,07 24,8 25,3 

Papua 24,91 22,22 22,3 

 

Data yang telah didapatkan lalu di preprocessing dengan tidak memasukkan recovery case dan case fatality rate 

supaya pengolahan menggunakan tools RapidMiner berjalan dengan sesuai keinginan. Data yang telah tersusun 

dimasukkan ke dalam aplikasi RapidMiner untuk melakukan pengujian.  

 

 
Gambar 1. Clustering K-Means menggunakan tools RapidMiner 

 

Berdasarkan evaluasi hasil dari pengujian dan eksperimen model, cluster yang digunakan pada penelitian ilmiah ini 

adalah 3 parameter cluster. 

 

 
Gambar 2. ExampleSet Result 

 

Pada gambar 2. Menampilkan hasil dari clustering data, label cluster terbagi menjadi 3 kelompok yaitu cluster_0, 

cluster_1, dan cluster_3. Pembagian ini berdasarkan hasil dari centroid masing-masing data dengan jarak terdekat. 

 

 
Gambar 3. Cluster model 

 

Pada gambar 3. Bisa dilihat hasil pembagian data terhadap tiap cluster, cluster_0 terdapat 9 provinsi, cluster_1 

terdapat 17 provinsi dan cluster_2 terdapat 8 provinsi. Total dari dataset yang diuji adalah 34 provinsi. 
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Gambar 4. Centroid Table 

 

Centroid Table menampilkan nilai centroid dari masing-masing atribut pada tiap cluster. Nilai tersebut menjadi 

pusat perhitungan dataset dengan cara menghitung dan mengukur kedekatan nilai dengan masing-masing titik pusat 

cluster. Jadi, berdasarkan hasil yang telah diuji pada proses clustering K-Means, cluster_0 terdapat 9 provinsi yakni 

cluster dengan persentase rendah, cluster_1 terdapat 17 item yakni cluster dengan persentase sedang dan cluster_2 

terdapat 8 provinsi yakni cluster dengan persentase tinggi. Berikut ExampleSet dari hasil pengujian Clustering K-

Means. 

 

Tabel 3. ExampleSet Hasil pengujian Clustering 

Provinsi 2021 2022 2023 Cluster 

Aceh 28,3 27,58 28,66 Cluster_1 

Sumtera Utara 27,24 25,32 26,28 Cluster_1 

Sumatera Barat 30,5 30,27 30,42 Cluster_2 

Riau 28,34 26,86 27,76 Cluster_1 

Jambi 27,47 28,62 28,67 Cluster_1 

Sumatera Selatan 30,65 30,49 30,91 Cluster_2 

Bengkulu 33,17 32,16 31,86 Cluster_2 

Lampung 34,07 33,81 34,08 Cluster_2 

Kep. Bangka Belitung 28,16 26,84 27,33 Cluster_1 

Kep. Riau 26,17 23,08 25,49 Cluster_0 

DKI Jakarta 24,44 21,25 22,6 Cluster_0 

Jawa Barat 32,68 32,07 32,78 Cluster_2 

Jawa Tengah 28,24 28,72 28,55 Cluster_1 

DI Yogyakarta 24,54 23,97 24,82 Cluster_0 

Jawa Timur 28,53 28,51 28,83 Cluster_1 

Banten 31,76 31,21 29,34 Cluster_2 

Bali 19,58 17,91 18,9 Cluster_0 

NTB 32,71 33,2 32,79 Cluster_2 

NTT 27,22 26,76 26,64 Cluster_1 

Kalimantan Barat 27,93 26,64 26,96 Cluster_1 

Kalimantan Tengah 29,33 26,54 27,24 Cluster_1 

Kalimantan Selatan 24,51 21,89 22,24 Cluster_0 

Kalimantan Timur 23,37 22,21 22,97 Cluster_0 

Kalimantan Utara 27,46 24,23 25,36 Cluster_1 

Sulawesi Utara 27,87 25,29 26,96 Cluster_1 

Sulawesi Tengah 29,77 29,04 28,28 Cluster_1 

Sulawesi Selatan 24,91 23,76 24,24 Cluster_0 

Sulawesi Tenggara 25,85 23,35 24,66 Cluster_0 

Gorontalo 30,5 30,38 30,69 Cluster_2 

Sulawesi Barat 27,17 25,36 25,3 Cluster_1 

Maluku 27,9 26,8 28,04 Cluster_1 
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Maluku Utara 29,84 28,82 28,82 Cluster_1 

Papua Barat 27,07 24,8 25,3 Cluster_1 

Papua 24,91 22,22 22,3 Cluster_0 

 

Proses clustering K-Means ini menghasilkan 3 cluster Dimana cluster_0 (c1) mempunyai nilai centroid pada tahun 

2021 yakni 24,253, tahun 2022 22,182 dan tahun 2023 23,136 dengan status klaster rendah yang menunjukkan bahwa 

provinsi dengan klaster tersebut merupakan provinsi dengan tingkat perokok rendah. cluster_1 (c2) mempunyai nilai 

centroid pada tahun 2021 yakni 28,108, tahun 2022 26,866 dan tahun 2023 27,352 dengan status klaster sedang yang 

menunjukkan bahwa provinsi dengan klaster tersebut merupakan provinsi dengan tingkat perokok sedang. cluster_2 

(c3) mempunyai nilai centroid pada tahun 2021 yakni 32,005, tahun 2022 31,699 dan tahun 2023 31,609 dengan status 

klaster tinggi yang menunjukkan bahwa provinsi dengan klaster tersebut merupakan provinsi dengan tingkat perokok 

tinggi. 

Hasil uji performance dilakukan menggunakan operator cluster distance performance. Operator ini digunakan untuk 

mengevaluasi hasil kinerja metode clustering berbasis centroid. Operator ini juga memberikan daftar nilai kriteria 

kinerja berdasarkan centroid. Cluster distance performance yang dimaksud adalah performance Davies Bouldin Index 

(DBI). Dimana pada penelitian ini nilai Davies Bouldin Index sangat optimal yakni 0,162. 

 

KESIMPULAN 
Proses clustering K-Means ini menghasilkan 3 cluster Yakni Cluster_0 (klaster 1), Cluster_1 (klaster 2) dan 

Cluster_2 (klaster 3). Pada klaster 1 yakni klaster rendah didapati 9 Provinsi , diantaranya Kepulauan Riau, DKI 

Jakarta, DI Yogyakarta, Bali, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara dan Papua. 

Pada klaster 2 didapati sebanyak 17 Provinsi diantaranya Aceh, Sumatera Utara, Riau, Jambi, Kepulauan Bangka 

Belitung, Jawa Tengah, Jawa Timur, NTT, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, 

Sulawesi tengah, Sulawesi Barat, Maluku, Maluku Utara dan Papua Barat. Klaster 3 merupakan klaster dengan tingkat 

perokok tinggi yang terdapat pada  8 Provinsi diantaranya Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, 

Jawa Barat, Banten, NTB, dan Gorontalo. Dengan hasil meyakinkan pada cluster distance performance yaitu 

performance Davies Bouldin Indeks (DBI) dengan nilai sangat optimal yakni 0,162. Diharapkan pemerintah bisa lebih 

fokus kepada 8 provinsi ini untuk mengurangi tingkat perokok tembakau dengan mengadakan penyuluhan bahaya rokok 

kepada sekolah-sekolah, menghilangkan iklan-iklan rokok dan sebagainya.  

Hasil cluster yang terbentuk dapat dikembangkan dengan metode lain, supaya mendapatkan informasi lain yang 

belum diketahui atau dicoba. Penelitian ini bisa dikembangkan lagi menjadi induk atau basis pengetahuan untuk sistem 

keputusan perokok berdasarkan provinsi di Indonesia.  
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